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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik anak usia 5-6 tahun dengan 

gangguan hiperaktif di TK Cipta Kreatif Bangsa Palembang. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi sebagai 

teknik pengumpulan data. Subjek penelitian adalah seorang anak laki-laki dengan inisial RSY 

yang menunjukkan gejala anak hiperaktif atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

(ADHD). Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa karakteristik utama, yaitu: hiperaktivitas, 

gangguan perhatian dan konsentrasi, impulsivitas, motorik halus yang kaku, sensitivitas 

sentuhan yang buruk, Sindrom Tourette dan Terkadang bisa diam (dapat berkonsentrasi). 

Temuan ini diharapkan dapat membantu guru dan orang tua memahami perilaku anak dengan 

ADHD dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk mendukung perkembangan 

anak. 

Kata Kunci: Hiperaktif, Karakteristik 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the characteristics of children aged 5-6 years with 

hyperactivity disorder at Cipta Kreatif Bangsa Kindergarten Palembang. This 

research uses descriptive qualitative methods with direct observation, interviews, and 

documentation as data collection techniques. The research subject was a boy with the 

initials RSY who showed symptoms of a hyperactive child or Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD). The results of the study identified several main 

characteristics, namely: hyperactivity, impaired attention and concentration, 

impulsivity, rigid fine motor, poor tactile sensitivity, Tourette's Syndrome and 

Sometimes can be quiet (can concentrate). The findings are expected to help teachers 

and parents understand the behavior of children with ADHD and design appropriate 

learning strategies to support children's development. 

Keywords: Hyperactivity, Characteristics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Masa keemasan anak (Golden Age) terjadi pada usia 0 hingga 6 tahun, 

perkembangan anak usia sini terutama pada usia 5-6 tahun merupakan fase yang 

penting dalam pembentukan berbagai aspek perkembangan anak. Pada periode ini, 

anak mengalami peningkatan yang pesat dalam aspek kognitif, bahasa, fisik-

motorik, sosial-emosional, seni, moral dan nilai-nilai agama. Roziana & Khasanah, 

(2022) mendefinisikan anak usia dini atau masa keemasan (the golder years) adalah 

masa dimana anak mulai peka dan sensitif terhadap berbagai rangsangan yang 

diterima. Pada usia ini, 90% dari fisik otak anak sudah terbentuk; artinya masa anak 

usia dini merupakan masa yang tepat untuk memberikan rangsangan atau 

pendidikan yang berguna untuk memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak (Yusuf et al., 2023). Anak usia dini dikenal dengan masa Golden Age atau 

masa keemasan dimana optimalisasi aspek perkembangan anak berkembang pesat. 

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai suatu upaya penstimulusan dan 

rangsangan yang dilakukan kepada anak baru lahir sampai dengan usia enam tahun 

dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak baik secara jasmani maupun rohani. Pendidikan anak usia dini 

berfungsi membina, menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar 

sesuai dengan tahap perkembangan agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan 

selanjutnya (Shofia & Dadan, 2021). Tetapi pada kenyataannya, tidak semua anak 

dapat melalui proses perkembangannya dengan baik. Ada anak yang mengalami 

hambatan atau gangguan dalam perkembangannya. Masalah yang timbul dapat dari 

berbagai aspek perkembangan anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan penting dalam 

memantau perkembangan anak, termasuk dalam mengindentifikasi dan menangani 

berbagai hambatan dan gangguan perilaku yang mungkin dimiliki anak. Dengan 

kemajuan zaman, permasalahan terkait kesehatan mental dan perilaku anak 
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semakin mendapatkan perhatian. Salah satu yang sering mendapat perhatian adalah 

anak-anak yang bergerak sangat aktif atau anak hiperaktif. Menurut data dari Badan 

Kesehatan Dunia (WHO) prevalensi gangguan perilaku pada anak usia dini 

termasuk hiperaktif telah meningkat secara global (Arita et al., 2024). Anak 

hiperaktif merupakan ciri utama anak yang mengalami gangguan pemusatan 

perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH) atau dalam bidang psikologi, hiperaktif 

dikategorikan gangguan pada perilaku sosial anak yang dikenal dengan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). ADHD dikenal dengan gangguan 

pemusatan atau gangguan hiperkinektik dimana gangguan perilaku ini umumnya 

sering dijumpai pada anak-anak. 

Dalam ruang lingkup lingkungan sekolah prevalensi ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) di dunia mencapai 3.2%. Berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh National Survey of Children’s Health (NSCH) di Amerika Serikat 

mendapatkan hasil bahwa presentasi anak usia 4-17 tahun yang mengalami GPPH 

meningkat dari 7,8% menjadi 9,5%. Jumlah gangguan perilaku hiperaktif di 

masyarakat mencapai 30% dari jumlah gangguan tumbuh kembang anak sehingga 

1.000 dari anak yang mengalami gangguan tumbuh kembang, 300 di antaranya 

ialah anak dengan gangguan perilaku hiperktif (A. D. Anggraeni & Hendra K, 

2019). Di dukung dari data yang diperoleh dari web Golden Steps ABA, (2024) 

sebuah perusahaan yang menyediakan terapi Applied Behavior Analysis (ABA) 

untuk anak-anak dengan gangguan spektrum autism menuliskan sekitar 9,4% anak 

usia 4-17 tahun di Amerika Serikat didiagnosis menderita ADHD. 

Di Indonesia Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) cukup 

tinggi. Pada tahun 2007 jumlah penderita ADHD diperkirakan mencapai 4-7 juta 

anak (Alfiyah et al., 2023). Menurut data BPS tahun 2017, 16 juta anak menderita 

ADHD dan gangguan jiwa. Prevelensi ADHD yang umum terjadi pada anak-anak 

berkisar 1% sampai 29,2% (Yubaedi et al., 2020). Belum diketahui secara pasrti 

jumlah penderita ADHD di Indonesia, prevalensi ADHD di Indonesia menunjukan 

data beragam. Di Yogyakarta berkisar 5,47% anak ADHD pada usia sekolah, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan di Semarang tahun 2016-2017 pada anak 
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usia 4-6 tahun didapatkan angka prevalensi sebesar 15,5% menggunakan kusioner 

SPPAHI (Skala Penilaian Perilaku Anak Hiperaktif) (Satwika et al., 2022). 

Anak hiperaktif seringkali menunjukan pola perilaku yang tidak terkendali, 

kesulitan berkonsentrasi dan implusifitas yang tinggi. Perilaku anak hiperaktif yaitu 

anak yang tidak bisa fokus, sulit memusatkan perhatian sehingga mudah beralih 

dari satu tempat ke tempat lain, berlarian kesana kesini, suka berteriak dan sulit 

menaati perintah. Berdasarkan hasil penelitian Fadillah & Simatupang, (2021) 

gangguan hiperaktif ialah suatu tanggapan ataupun reaksi dari individu yang 

menghasilkan sikap berupa pergerakan yang tidak lazim ataupun berlebihan, tidak 

bisa diam, tidak bisa berkonsetrasi, tidak bisa tenang, selalu gelisah dan tidak bisa 

mengendalikan dirinya sendiri dalam segala situasi dan bertindak semuanya saja. 

Kasus yang ditemui peneliti pada observasi awal di TK Cipta Kreatif 

Bangsa Palembang yang ditunjukkan oleh seorang anak laki-laki berusia 5-6 tahun 

di Kelas Kanga 2F (K2F) yang menunjukan gangguan hiperaktif yang sulit untuk 

duduk diam baik di dalam kelas maupun di luar kelas, berjalan kesana kesini 

melihat sekelilingnya, mudah teralihkan dengan sesuatu yang didekatnya atau 

menarik perhatiannya, suka meniru ucapan dan gerakan orang lain, kurang 

konsentrasi dan cepat bosan, sering menyipitkan dan memejamkan mata, tidak 

memperhatikan penjelasan guru, sibuk sendiri dan perkembangan motorik halus 

yang kaku. 

Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggi 

Anggraini dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru dalam Membimbing Anak 

Hiperaktif Pada Siswa SLB Negeri Kotagajah” tahun 2023 menjelaskan anak 

hiperaktif sulit untuk dikendalikan, sering menggangu temannya, sering keluar 

masuk kelas saat proses pembelajaran, mudah bosan belajar di kelas, tidak bisa 

diam, asyik sendiri dengan benda-benda yang ada disekitarnya ketika proses 

pembelajaran sedang berlangsung dan konsentrasinya mudah terpecah.  

Meski sebelumnya sudah ada penelitian yang membahas gangguan 

hiperaktif pada anak usia dini, masih terdapat kekosongan atau gap dalam kajian 

mengenai perilaku atau karakteristik anak dengan gangguan hiperaktif. Sebagian 
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besar penelitian terdahulu lebih banyak fokus pada medis atau psikologis seperti 

diagnosis dan intervensi klinis, upaya guru dalam membimbing, strategi dalam 

menghadapi dan penangan perilaku. Di sisi lain sebelum masuk pada intervensi 

klinis, peran guru, strategi, upaya membimbing dan penangan. Guru perlu 

mengetahui dahulu perilaku anak dengan gangguan hiperaktif tersebut karena anak 

dengan hiperaktif dalam kondisi fisik secara khusus pada postur tubuh tidak ada 

perbedaan seperti anak normal pada umumnya. Penelitian Anggraini, (2023) 

menyebutkan ketika berada di luar kelas seperti di rumah anak tersebut terlihat 

biasa saja seperti anak normal lainnya. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan 

mengeksplorasi bagaimana karakteristik anak dengan gangguan hiperaktif di TK 

Cipta Kreatif Bangsa Palembang. Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti 

ingin melakukan penelitian deskriptif kualitatif dengan judul “Studi Kasus Anak 

Usia 5-6 Tahun dengan Gangguan Hiperaktif di TK Cipta Kreatif Bangsa 

Palembang” 

 

 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang akan menjadi 

masalah penelitian yang dikaji peneliti yaitu “Bagaimana karakteristik yang 

muncul anak usia 5-6 tahun dengan gangguan hiperaktif di TK Cipta Kreatif 

Bangsa Palembang?” 

 

 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan kerangka masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan karakteristik yang muncul pada anak usia 5-6 tahun dengan 

gangguan hiperaktif di TK Cipta Kreatif Bangsa Palembang. 
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 Manfaat Penelitian 

Hal ini dimaksudkan agar temuan penelitian ini bermanfaat dari sudut 

pandang teoritis dan praktis. Temuan penelitian ini secara praktis harus membantu 

kemajuan teori ilmu pendidikan. Berikut manfaat teoritis dari penelitian ini : 

1. Bagi Guru, dapat mengenali tanda-tanda gangguan hiperaktif pada anak sejak 

dini dan lebih memahami karakteristik perilaku anak dengan gangguan 

hiperaktif seperti tidak mampu memusatkan perhatian, hiperaktivitas dan 

implusivitas. 

2. Bagi Orang tua, dapat lebih paham mengenai sifat dan perilaku anak mereka 

sehingga mampu menghadapi situasi dengan lebih sabar dan bijaksana. 

3. Bagi Anak, dengan adanya pemahaman yang lebih baik dari guru dan orang tua 

anak dapat menerima pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya 

4. Bagi Masyarakat, dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang gangguan hiperaktif sebagai suatu kondisi yang membutuhkan 

pemahaman khusus, bukan sekedar perilaku nakal atau aktivitas berlebih. 
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